ABSTRAK

Bank sebagai lembaga kepercayaan adalah maksud dan tujuan, serta dasar
dan sifat utama dari lembaga perbankan. Oleh karena itu, bank dalam
menjalankan kegiatan usahanya harus selalu memperhatikan prinsip kehati-hatian
guna melindungi dana masyarakat yang dipercayakan kepadanya. Namun pada
kenyataanya bank juga tidak luput dari adanya pelanggaran prinsip kehati-hatian
yang menimbulkan kerugian baik bagi nasabah maupun bagi bank itu
sendiri.Permasalahan yang diteliti dalam penulisan hukum ini ialah pelanggaran
prinsip kehati-hatian oleh pimpinan bank dalam penyaluran kredit komersil yang
terjadi pada Bank Aceh Cabang Lhokseumawe.Metode pendekatandalam
penulisan ini ialah pendekatanyuridis normatif dengan menggunakan data
sekunder yang dijelaskan secara deskriptif dan dianalisis secara
kualitatif.Hasilnya dapat disimpulkan bahwa Pimpinan Bank Aceh Cabang
Lhokseumawe telah melakukan pelanggaran prinsip kehati-hatian yaitu berupa
pelanggaran terhadap beberapa peraturan perundang-undangan di bidang
perbankan dan Standar Operasional Prosedur (SOP)yang berlaku. Pimpinan bank
juga harus senantiasa bertanggungjawab atas kerugian yang diderita oleh Bank
Aceh akibat dari pelanggaran prinsip kehati-hatian yang dilakukannya.
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